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  Peperomia pellucida L., umumnya dikenal sebagai tanaman 
suruhan, banyak digunakan dalam pengobatan tradisional karena 
sifat antioksidannya. Mengandung berbagai senyawa bermanfaat 
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan polifenol. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antioksidan 
fraksi n-heksana, etil asetat, dan fraksi air tanaman suruhan 
menggunakan metode penangkapan radikal DPPH. Ramuan 
tersebut diekstraksi menggunakan larutan etanol 70%. Ekstrak 
yang dihasilkan kemudian dipisahkan menjadi fraksi-fraksi yang 
berbeda menggunakan n-heksana, etil asetat, dan air. Terakhir, 
penyelidikan sifat antioksidan dilakukan dengan menggunakan 
metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 
fraksi menunjukkan aktivitas antioksidan, dengan nilai IC50 
masing-masing sebesar 74,44, 16,98, 38,26, dan 10,84 µg/mL 
untuk fraksi n-heksana, etil asetat, air, dan vitamin C. Kajian 
statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara fraksi n-heksana, etil asetat, dan fraksi air tanaman 
suruhan, bila dibandingkan dengan kontrol positif vitamin C. 
Aktivitas antioksidan terbaik terdapat pada fraksi etil asetat.  

 
Abstract 

 
Peperomia pellucida L., commonly known as the 

messenger plant, is widely used in traditional medicine due to its 
antioxidant properties. Contains various beneficial compounds 
such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and polyphenols. 
This research was conducted to examine the antioxidant activity 
of the n-hexane, ethyl acetate, and water fractions of suruhan 
plants using the DPPH radical capture method. The herb is 
extracted using a 70% ethanol solution. The resulting extract was 
then separated into different fractions using n-hexane, ethyl 
acetate, and water. Finally, investigation of antioxidant 
properties was carried out using the DPPH method. The results 
showed that all fractions showed antioxidant activity, with IC50 
values of 74.44, 16.98, 38.26, and 10.84 µg/mL for the n-hexane, 
ethyl acetate, water, and vitamin C fractions respectively. . 
Statistical studies showed that there were no significant 
differences between the n-hexane, ethyl acetate and water 
fractions of the suruhan plant, when compared with the positive 
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control of vitamin C. The best antioxidant activity was found in 
the ethyl acetate fraction. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 PENDAHULUAN 
Radikal bebas dapat menimbulkan 

penyakit degeneratif. Menurut Riset 
Kesehatan Dasar (2018) prevalensi penyakit 
degeneratif seperti penderita penyakit gagal 
ginjal, stroke dan jantung koroner yang 
didiagnosa dokter sebesar 19,3%, 10,9% dan 
1,5% sedangkan berdasarkan diagnosis serta 
gejala sebesar 0,3, 1,5 dan 12,1%. 

Radikal bebas adalah spesies molekuler 
atau atom yang dicirikan oleh adanya satu 
atau lebih elektron tidak berpasangan. Untuk 
mencapai stabilitas, senyawa ini mengalami 
reaksi dengan molekul tetangganya, sehingga 
elektron yang tidak berpasangan dapat 
berpasangan (Fadel et al., 2023). 

Antioksidan adalah zat yang memiliki 
kemampuan untuk menghambat dan 
mencegah reaksi oksidasi dengan 
mentransfer atau menyumbangkan elektron 
ke molekul yang disebut radikal bebas. 
Proses ini secara efektif menghentikan reaksi 
oksidasi yang dipicu oleh radikal bebas. 
Antioksidan dapat diklasifikasikan menjadi 
dua kategori, antioksidan alami dan 
antioksidan sintetik, berdasarkan sumber 
perolehannya. Antioksidan sintetik yang 
umum digunakan antara lain butylated 
hydroxytoluene (BHT) dan butylated 
hydroxyanisole (BHA). Antioksidan alami 
mengacu pada antioksidan yang berasal dari 
tumbuhan, tumbuhan, atau buah. Ada 
kecenderungan yang signifikan terhadap 
penggunaan antioksidan alami dibandingkan 
dengan antioksidan sintetik karena 
kekhawatiran akan potensi efek buruk yang 
terkait dengan antioksidan sintetik (Handito 
et al., 2022). 

Indonesia memiliki kekayaan 
keanekaragaman hayati, termasuk tanaman 
obat Peperomia pellucida L. yang telah lama 
digunakan untuk pengobatan berbagai 
penyakit seperti diabetes, kolesterol tinggi, 
asam urat, abses, jerawat, penyakit ginjal, 
iritasi kulit, dan lambung. tidak nyaman. 

Khasiat obat tanaman diyakini berhubungan 
dengan tingkat antioksidannya. Tanaman asli 
mengandung beberapa komponen 
antioksidan alami seperti alkaloid, tanin, 
saponin, dan senyawa polifenol (Widyantari 
& Sari, 2022).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh peneliti lain seperti Pakasi et al. (2017), 
telah menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
tanaman suruhan menunjukkan sifat 
antioksidan dengan secara efektif 
menghalangi oksidasi asam linoleat. 
Tindakan penghambatan hidroperoksida dari 
ekstrak etanol tanaman etanol pada 
konsentrasi 100 dan 200 µg/mL adalah 
signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lembang 
et al., (2020) menghasilkan temuan dari 
pengujian fitokimia pada ekstrak etanol yang 
mengandung alkaloid triterpenoid fenolik 
dan steroid. Fraksi n-heksana terdiri dari 
steroid. Fraksi etil asetat terdiri dari steroid, 
triterpenoid dan fenolik, sedangkan fraksi 
sisa etanol mengandung triterpenoid, saponin, 
dan fenolik. Fraksi sisa etanol menunjukkan 
kadar antioksidan tertinggi pada uji reduksi 
radikal bebas yang dilakukan dengan teknik 
DPPH. Karakterisasi fraksi sisa etanol 
tanaman pembawa pesan (Peperomia 
pellucida L.) menggunakan GCMS 
menunjukkan adanya 15 bahan kimia.  

Penelitian ini inovatif karena 
memanfaatkan fraksi air, etil asetat dan n-
heksana, Fraksi air dapat memiliki efek 
antioksidan karena sifat molekul air yang 
polar. Fadel dkk. (2023) melakukan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa 
fraksi air menunjukkan aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat dibandingkan fraksi lainnya. 
Tujuan penulis adalah mengkaji aktivitas 
antioksidan fraksi air, n-heksana, dan etil 
asetat yang berasal dari ekstrak etanol herba 
suruhan. Hal ini akan dilakukan dengan 
menggunakan metode penangkapan radikal 
DPPH.  
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 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metodologi 

desain eksperimental. Prosedur 
eksperimental adalah teknik penelitian yang 
digunakan untuk menentukan dampak 
intervensi spesifik terhadap variabel lain 
dalam lingkungan terkendali. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan fraksi air, etil asetat dan fraksi n-
heksana dari ekstrak tanaman suruhan 
(Peperomia pellucida L.) dengan 
memanfaatkan DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) teknik. 
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat gelas, neraca analitik, pipet, 
blender, labu imersi, rotary evaporator, labu 
reagen hitam, pipet, dan spektrofotometer 
tampak.  
Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari: 
Ramuan herbal, etanol 70%, n-heksana, etil 
asetat, air suling, DPPH, asam asetat glasial,  
HCl(p), larutan HNO3, Liebermann-Buchard, 
FeCl3 1%, pereaksi Dragendroff, H2NO 2N 
larutan, alumunium foil dan serbuk Mg. 
Prosedur Penelitian 
Ekstraksi dan fraksinasi sampel 

Spesimen herba Peperomia pellucida L. 
yang termasuk dalam ordo herba dipilih. 
Ramuannya berwarna hijau tua, tingginya 
10-15 cm, dan bebas dari ketidaksempurnaan. 
Ramuan tersebut kemudian digiling hingga 
menjadi bubuk dan ditimbang sehingga 
diperoleh berat 400 gram. Selanjutnya serbuk 
herba tersebut direndam dalam etanol 70% 
selama 5 hari. Filtrat yang diperoleh 
selanjutnya diuapkan pada suhu 65ºC hingga 
diperoleh sampel ekstrak etanol pekat. 
Ekstrak etanol dipisahkan menjadi beberapa 
fraksi dengan menggunakan pelarut air, etil 
asetat dan n-heksana. Hasil fraksinasi 
dipekatkan dengan cara dimasukkan ke 
dalam waterbath sehingga diperoleh ekstrak 
padat yang terdiri dari fraksi, etil asetat, n-
heksana dan air. 
Uji senyawa kimia 

Identifikasi senyawa kimia yang 
terdapat dalam ekstrak dan fraksi herbal 

mengikuti standar yang digariskan dalam 
Franswroth, 1966. 
Uji antioksidan 

Persiapan 0,4 mM DPPH Serbuk DPPH 
dalam jumlah 15,8 mg, dengan konsentrasi 
0,4 mM, diukur dan dimasukkan ke dalam 
labu 100 mL. Metanol mutu analitis 
ditambahkan hingga batas yang ditentukan. 
Massa molar DPPH BM ditentukan sebesar 
394,32 g/mol untuk konsentrasi 0,4 mm 
(Williams et al., 1995). 
Pembuatan larutan uji 

Larutan pengujian dibuat pada konsentrasi 
1000 ppm, terdiri dari campuran n-heksana, 
etil asetat, air, dan ekstrak etanol herba. Ukur 
0,1 gram setiap zat dan masukkan ke dalam 
labu takar 100 mililiter. Selanjutnya 
tambahkan metanol hingga zat larut 
sempurna. Selanjutnya diproduksi dalam 
lima rentang konsentrasi berbeda: 10 ppm, 20 
ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm (Williams 
et al., 1995).  
Larutan pembanding vitamin C 

Asam askorbat dimasukkan 0,1 g 
mneggunakan labu ukur ukuran 100 mL lalu 
tambahkan metanol. Percobaan ini 
melibatkan penggunaan berbagai konsentrasi 
yaitu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 
50 ppm. Larutan ini dibuat dengan 
konsentrasi 1000 bagian per juta (ppm) 
(Williams et al., 1995). 
Uji aktivitas antioksidan 

Larutan uji dan larutan pembanding 
ditambahkan DPPH 2 mL, homogenkan, di 
diamkan selama 30 menit. Pengamatan 
melalui diibacanya serapan menggunakan 
alat spektrofotometri UV-VIS pada ƛmax 
517 nm. 
Teknik pengambilan data 

Persen inhibisi (% inhibisi) digunakan 
untuk menentukan aktivitas antioksidan 
dengan persamaan sebagai berikut: 

 
%Inhibisi= (𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐−𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠) 𝑥𝑥100% 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 

Proses ekstraksi herba suruhan 
menggunakan 400 gram serbuk simplisia 
herba suruhan dengan pelarut etanol 70% 
sebanyak 4 liter secara maserasi 
menghasilkan ekstrak sebesar 67 gram 
sehingga randemen yang didapatkan sebesar 
16,75%. 
Fraksinasi 

Tujuan melakukan proses ini adalah dapat 
memisahkan golongan senyawa sesuai 
dengan jenis polaritas masing-masing. Hasil 
rendemen ekstrak dan fraksi herba suruhan 
disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Persentase randemen ekstrak dan fraksi herba 
suruhan  

No Jenis ekstrak Berat 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

1 Ekstrak metanol 67 16,75 
2 Fraksi n-heksana 3,50 11,6 
3 Fraksi etil asetat 10,80 36 
4 Fraksi air 5,68 18,9 

 
Uji fitokimia 

Bahan kimia metabolit sekunder tanaman 
dapat diidentifikasi dengan uji fitokimia, 
yang bertujuan untuk mengetahui senyawa 
spesifik yang ada dalam ekstrak ramuan 
tersebut. 

Jenis 
Senyawa 

Jenis Ekstrak 
Ekstrak 
etanol 

Fraksi n-
heksan 

Fraksi 
etil asetat 

Fraksi 
air 

Flavonoid + - + + 
Alkaloid + - + + 
Tanin + + + + 
Saponin + - - + 
Polifenol + - + + 

Keterangan : 
(+) = Mengandung metabolit sekunder 
(-) = Tidak mengandung metabolit sekunder 

Flavonoid memiliki gugus hidroksil (OH) 
yang tidak dapat terdistribusi secara merata 
sehingga mengakibatkan sifat polarnya 
(Akbar & Rizky, 2017). Alkaloid memiliki 
rantai siklik dengan basa nitrogen dan terdiri 
dari substituen yang berbeda-beda, sehingga 
bersifat semi polar (Purba, 2001). Tanin 
memiliki beberapa gugus hidroksi dan 
menunjukkan momen dipol bukan nol, 
sehingga bersifat polar (Harborne, 1987). 

Saponin dengan fungsi glikosil sebagai 
gugus non polar (Sangi et al., 2008). 
Polifenol adalah senyawa aromatik yang 
biasanya mencakup gugus hidroksil (OH) 
yang berjumlah lebih atau sama dengan satu 
dan kelarutannya dalam air tinggi, oleh 
karena itu sifatnya adalah polar (Harborne, 
1987).  
Uji aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, 
fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak etanol 
herba ordo dapat diukur dengan 
menggunakan IC50 (Inhibition Concentration), 
yaitu jumlah sampel yang diperlukan untuk 
menetralkan 50% radikal bebas selama fase 
aktif. Nilai IC50diklasifikasikan ke dalam 
kelompok berbeda berdasarkan potensinya. 
Kategori tersebut meliputi: tidak aktif (nilai 
IC50 lebih besar dari 500 ppm), lemah (nilai 
IC50 lebih besar dari 150 ppm), sedang (nilai 
IC50 berkisar antara 101 hingga 150 ppm), 
kuat (nilai IC50 berkisar antara 50 hingga 100 
ppm), dan sangat kuat (nilai IC50 kurang dari 
50 ppm) (Jun et al., 2003).  

Nilai IC50 untuk vitamin C dalam 
penyelidikan ini ditetapkan sebesar 10,84 
ppm, yang menunjukkan efek yang sangat 
kuat, karena berada di bawah ambang batas 
50 ppm, yang merupakan lebih besar 
daripada fraksi etil asetat (nilai IC50 16.98 
ppm). Vitamin C merupakan salah satu 
senyawa flavonoid yang berperan sebagai 
penangkal radikal bebas (Redha, 2010).  

Fraksi n-heksan memiliki nilai IC50 
sebesar 74.44 ppm tergolong sebagai 
antioksidan kuat (IC50<100 ppm) karena 
hanya terdapat alkaloid yang memiliki 
aktivitas antioksidan melalui mekanisme 
pendonoran atom Hidrogen pada radikal 
bebas. 

Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat 
merupakan yang terbesar karena memiliki 
nilai IC50 yaitu 16,98 ppm yang berarti fraksi 
etil asetat memiliki aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat, dimana fraksi ini memiliki 
nilai IC50 < 50 ppm. Fraksi etil asetat 
terkandung tanin yang dapat mengkelat ion 
besi sehingga melambatkan oksidasi, 
alkaloid memiliki aktivitas antioksidan 
melalui mekanism pendonoran atom 
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Hidrogen pada radikal bebas, polifenol 
mendonorkan atom hidrogennya melalui 
transfer electron dan flavonoid yang 
memiliki mekanisme penangkapan   radikal 
karena dapat menghambat terjadinya reaksi 
oksidasi (Redha, 2010). 

Fraksi air mempunyai aktivitas 
antioksidan yang poten dengan nilai IC50 
sebesar 38,26 ppm, menunjukkan khasiatnya 
sebagai antioksidan yang cukup signifikan 
karena nilai IC50 < 50 ppm. Komponen air 
mengandung tanin yang dapat mengkelat ion 
besi dan menghambat oksidasi. Ia juga 
mengandung saponin, yang dapat 
mengurangi SO2 dengan menciptakan zat 
antara hiperoksida untuk melindungi 
biomolekul dari kerusakan akibat radikal 
bebas.  

Alkaloid memiliki sifat antioksidan 
dengan menyediakan atom hidrogen pada 
radikal bebas, polifenol mendonorkan atom 
hidrogennya melalui transfer electron dan 
reaksi oksidasi melalui mekanisme 
penangkapan radikal dapat dihambat oleh 
flavonoid. Pada gambar 1 dapat dilihat hasil 
nilai IC50 dari masing-masing fraksi sebagai 
berikut: 

 
Gambar 1. Diagram nilai IC 

 

 KESIMPULAN 
Peneliti telah menetapkan bahwa fraksi air, 

etil asetat dan n-heksana tanaman suruhan 
(Peperomia pellucida L.) mempunyai 
aktivitas antioksidan. Nilai IC50 untuk fraksi 
n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air 
masing-masing sebesar 74,44 ppm, 16,98 
ppm, dan 36,26 ppm. Fraksi etil asetat 
menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan 
tertinggi (nilai IC50 16.98 ppm). 
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